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ARTICLE INFO ABSTRACT / ABSTRAK 

Keywords:  Globally, cancer remains one of the leading causes of death, and the 
number of cases continues to increase along with world population 
growth, population aging and modern lifestyles. The prevalence of 
cancer in 2024 will still be influenced by many factors, including 
lifestyle, diet, environmental exposure, and advances in cancer 
detection and treatment. Currently, a lot of research related to 
alternative cancer therapy focuses on the use of natural product as 
anticancer agents that are more selective, effective, and with lower 
side effects. This article review aims to provide information 
regarding the patchouli plant (Pogostemon cablin) and its potential 
as an anticancer agent. This review was carried out by collecting 
literature from various databases published in the last 10 years 
(2014 – 2024). Based on literature searches, P. cablin is known to 
have anticancer activity against endometrial, ovarian, liver, skin, 
nasopharyngeal, prostate, blood, colorectal and lung cancer. 
 
Secara global, kanker tetap menjadi salah satu penyebab utama 
kematian, dan angka kasusnya terus meningkat seiring dengan 
pertambahan populasi dunia, penuaan populasi, dan gaya hidup 
modern. Prevalensi penyakit kanker pada tahun 2024 masih 
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk gaya hidup, pola makan, 
paparan lingkungan, dan kemajuan dalam deteksi serta pengobatan 
kanker. Saat ini banyak penelitian terkait terapi alternatif kanker yang 
berfokus pada penggunaan bahan alam sebagai agen antikanker yang 
lebih selektif, efektif, dan dengan efek samping yang lebih rendah. 
Review artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait 
tanaman nilam (Pogostemon cablin) dan potensinya sebagai agen 
antikanker. Review ini dilakukan dengan mengumpulkan pustaka dari 
berbagai database yang dipublikasi dalam 10 tahun terakhir (2014–
2024). Berdasarkan penelusuran pustaka, P. cablin diketahui memiliki 
aktivitas antikanker terhadap kanker endometrium, ovarium, liver, 
kulit, nasofaring, prostat, darah, kolorektal dan paru-paru. 
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PENDAHULUAN 
 Kanker merupakan penyebab utama 

kematian dan peningkatan morbiditas disetiap 
negara di dunia. Diperkirakan 19,3 juta kasus 
kanker baru dan hampir 10,0 juta kematian 
akibat kanker terjadi pada tahun 2020. Dari data 
yang sama, diperkirakan 396.914 kasus kanker 
baru dan hampir 234.511 kematian akibat 
kanker terjadi di Indonesia pada tahun 2020 [1]. 
Meskipun setiap kanker memiliki pedoman 
pengobatannya sendiri, perawatan konvensional 
adalah operasi, radiasi, dan kemoterapi [2]. Saat 
ini, kemoterapi masih menjadi pengobatan 
utama yang efektif untuk kanker [3]. 
Pengobatan terkini, terutama obat-obatan 
antikanker, mungkin tidak memadai untuk 
pasien karena beberapa efek samping dari 
kemoterapi yang muncul akibat toksisitasnya 
pada sel atau jaringan normal. Efek samping 
dari kemoterapi ini sering mempengaruhi 
kualitas hidup pasien [2]. Kemoterapi dan 
radioterapi merupakan terapi konvensional yang 
efektif dalam melawan sel kanker, namun 
seringkali memberikan efek samping yang 
meliputi aspek fisik dan non fisik (psikologis). 
Dari sudut pandang fisik, gangguan pada 
sumsum tulang belakang, gangguan saluran 
pencernaan seperti anoreksia, toksisitas pada 
organ lain seperti jantung, hati, dan ginjal, serta 
kerontokan rambut atau alopecia akibat 
penggunaan obat-obatan tertentu [4]. Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk mendapatkan pengobatan alternatif yang 
lebih efektif, dengan efek samping yang rendah, 
dan dapat menyasar lebih dari satu aspek 
kanker. Perawatan yang kini banyak digunakan 
untuk mengobati pasien kanker adalah terapi 
hormon dan terapi target [5]. 

Terapi target merupakan jenis 
pengobatan kanker yang menggunakan obat-
obatan atau zat lain untuk secara langsung 
menargetkan molekul atau bagian tertentu dari 
sel kanker yang terlibat dalam pertumbuhannya, 
penyebarannya, atau kelangsungannya. 
Meskipun terapi target dilakukan untuk 
mengobati kanker, tetapi terapi ini masih dapat 
menyebabkan efek samping yang signifikan. 
Efek samping tersebut bergantung pada jenis 
obat target yang digunakan dan bagian tubuh 
yang terkena dampaknya seperti kerusakan 
jantung atau kardiomiopati, kerusakan hati, dan 
diare [6]. Namun pengobatan alternatif, 
termasuk penggunaan tanaman herbal 
tradisional, memang semakin mendapat 
perhatian dalam pengobatan kanker karena 
potensinya untuk mengurangi efek samping dari 
terapi konvensional seperti kemoterapi atau 

terapi target. Banyak tanaman herbal yang 
diketahui mengandung senyawa bioaktif yang 
memiliki potensi untuk memperbaiki fungsi 
tubuh, mendukung sistem kekebalan, dan 
bahkan menghambat pertumbuhan sel kanker. 

Pogostemon cablin (atau yang lebih 
dikenal sebagai patchouli dalam dunia herbal) 
memang memiliki sejarah panjang selama 
ratusan tahun dalam pengobatan tradisional 
khususnya di Tiongkok dan wilayah Asia 
Tenggara. Tanaman ini telah digunakan untuk 
berbagai tujuan medis seperti mengobati 
gangguan pencernaan dan menghilangkan 
sindrom kelemahan atau kelelahan yang 
berkepanjangan dan superficies atau di tingkat 
yang lebih mendalam, seperti memperbaiki 
keseimbangan energi tubuh dan meningkatkan 
vitalitas serta telah digunakan sebagai agen 
antikanker komplementer selama beberapa 
tahun. Selain itu, P. cablin juga telah banyak 
dipelajari karena potensi aktivitas biologisnya 
yang sangat luas. Aktivitas biologis P. cablin 
telah banyak dilaporkan, termasuk efek anti-
inflamasi, antioksidan, antimikroba, analgesik, 
antiplatelet, antitrombotik, antidepresan, efek 
antiemetik, antitumor dan antikanker [7]. 
Sehingga review ini menyajikan beberapa bukti 
potensi antikanker Pogestemon cablin beserta 
penjelasan tambahan terkait kandungan 
senyawa dan mekanismenya yang berpotensi 
sebagai antikanker tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
meskipun telah ada bukti awal yang 
menunjukkan potensi tanaman nilam sebagai 
agen antikanker, masih terdapat beberapa aspek 
yang belum dieksplorasi secara mendalam. 
Meskipun beberapa senyawa bioaktif dalam 
tanaman nilam telah diidentifikasi, belum ada 
penelitian yang secara komprehensif 
mengidentifikasi dan mengisolasi senyawa 
utama yang bertanggung jawab atas aktivitas 
antikanker. Hal ini membuka peluang untuk 
penelitian lebih lanjut dalam mengeksplorasi 
komponen aktif dan mekanisme kerjanya. 
Walaupun ada indikasi bahwa tanaman nilam 
memiliki aktivitas antikanker, mekanisme 
molekuler yang mendasari efek tersebut, seperti 
pengaruhnya terhadap jalur pensinyalan seluler 
dan interaksi dengan obat kanker lain, masih 
perlu dipelajari lebih lanjut. Masalah utama 
yang akan dipecahkan melalui review ini adalah 
memberikan pemahaman yang lebih jelas 
mengenai potensi terapeutik tanaman nilam 
dalam konteks kanker, serta mengidentifikasi 
area penelitian yang masih perlu diperluas untuk 
mengoptimalkan penggunaan tanaman ini 
sebagai agen antikanker. 
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METODE 
Me itodei peinulisan dalam reivie iw artikeil 

ini meinggunakan me itodei peinulisan komparatif 
de ingan meingumpulkan be irbagai sumbeir yang 
dipeirole ih dari beibeirapa jurnal pe ineilitian. Studi 
lite iratur dilakukan me inggunakan instrumein 
pe incarian seicara onlinei seipeirti PubMe id, Googlei 
Scholar, dan Eilse ivie ir. Kata kunci yang 
digunakan teirkait de ingan “Pogoste imon cablin”, 
“anticanceir of Pogoste imon cablin” dan “nilam”. 
Liteiratur yang teilah dipe irole ih keimudian 
dikumpulkan informasi yang dipeirlukan, 
disusun seisuai keirangka. Artikeil yang 
meimbahas Pote insi antikankeir teirhadap beirbagai 
seil kanke ir, me itodei peingujian, aktivitas dan 
meikanisme i antikankeir Pogoste imon cablin 
dituangkan dalam beintuk full teixt. Artikeil-
artike il yang reile ivan termasuk research article 
dan review article dipilih be irdasarkan jurnal 
yang dipublikasi dalam 10 tahun te irakhir (2014 
– 2024. 
 
PEMBAHASAN  

Tanaman nilam me irupakan tanaman 
pe irdu yang meimiliki ukuran seikitar seite ingah 

hingga satu meite ir. Dalam peirtumbuhannya, 
nilam meimbutuhkan inteinsitas cahaya yang 
tidak te irlalu kuat kareina mudah layu bila 
ke ikurangan air. Seijak lama, Nilam (Pogeiste imon 
cablin) adalah Heirba yang digunakan se icara 
tradisional untuk meingobati keile ilahan, deimam, 
mual, muntah, peirut keimbung, dan se ibagainya 
[8]. 

Pogosteimon cablin meirupakan bagian 
dari famili Lamiace iae i, yang be irasal dari Asia 
Teinggara dan tumbuh liar di daeirah tropis 
te irse ibut, teirmasuk neigara-neigara se ipeirti 
Indoneisia, Malaysia, Filipina, dan India [9]. 
Dalam praktik peingobatan Tradisional di 
kawasan Asia Teinggara, tanaman ini teilah 
banyak digunakan. Se iluruh tanaman dalam 
kitab suci me idis Thai digunakan se ibagai 
ramuan utama te irhadap peinyakit dan juga 
te irdapat seikitar 27 formula te ilah dilaporkan. 
Me itode i peirsiapan yang paling umum adalah 
obat dan mase irasi deingan wiski untuk 4 
formula. Biasanya, peingobatan tradisional 
meinggunakan P. cablin digunakan untuk 
meingurangi deimam [10]. 

 
 

 
 

 
Tanaman ini tumbuh deingan tinggi 

seikitar 1,0-1,5 m(Gambar 1.a). Daunnya 
meimiliki panjang se ikitar 7-10 cm, beirbe intuk 
bulat teilur, dan dilapisi trikoma di se iluruh 
e ipideirmis. Warna daunnya be irvariasi teirgantung 
pada inteinsitas sinar matahari, deingan warna 
hijau te irang di te impat te iduh dan hijau yang 
le ibih geilap di bawah sinar matahari pe inuh. 
Peirmukaan daun te irasa kasar deingan te ipi 
be irgeirigi dan warna hijau pucat hingga 
ke iunguan(Gambar 1.b). Bunga-bunganya ke icil, 
halus, dan muncul baik di keitiak daun maupun 
di ujung batang. Warna bunga umumnya meirah 
muda. Bijinya sangat rapuh di alam. Bunga-
bunga teirse ibut meikar se ilama musim gugur [11]. 

P. cablin meingandung beiragam 
seinyawa bioaktif teirmasuk alkohol, teirpeinoid, 
flavonoid, asam organik, fitoste irol, lignin, 
alde ihida, alkaloid, dan glikosida [12]. Ole ih 
kareinanya, P. cablin meimiliki poteinsi se ibagai 
obat, beibeirapa diantaranya te ilah dilaporkan 
meimiliki aktivitas se ibagai antioksidan, 
antimikroba, antifungi [13], analge isik dan 
antiinflamasi, antieimeitik, antiviral, 
antiate irogeinik, Pe ingobatan HIV/AIDS dan 
Infeiksi oportunistik, peiningkat eifeik 
pe irlindungan lambung [14], Pe inghambat SARS-
CoV-2 [15], Pe ineikan osteioklastoge ineisis [16], 
agein Antikankeir yang kuat teirhadap seil kankeir 

koloreiktal [7]. 
 

Gambar 1. (a) Tanaman P. cablin umur 8 MST [30] , (b) Daun P. cablin [11], (c) P. cablin 
dengan bunga berwarna putih [11] 
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Komponein utama yang dipeirole ih dari 

daun P. cablin adalah minyak eiseinsial yang 
meimiliki beirbagai aktivitas farmakologis. 
Struktur beibeirapa seinyawa utama dan pe inting 
disajikan dalam gambar 2. Minyak nilam kaya 
akan se isqu iite irpeine is, te iru itama nilam alkohol. 
Seisqu iite irpe in trisiklik yang banyak digu inakan 
dalam produik weiwangian, sabuin, dan produik 
kosmeitik lainnya. Patchouile ine i, gu iaieinei, 
seiyche ille inei adalah beibeirapa hidrokarbon 
seisquiiteirpe in lainnya yang ju iga meinjadi ciri 
aroma minyak nilam. Meinuiru it banyak peine iliti, 
nilam dan α-nilam adalah konstitu ie in u itama 
yang meingatu ir dan meingontrol kuialitas minyak 
nilam. Be ibeirapa seisquiiteirpe in minor lainnya, 

caryophylleine i, pogostol, α-, β-, γ- dan δ-
patchouile ine i, se iycheille ine i, cyclose iyche ille ine i, α- 
dan β-builne iseine i, α- dan β-guiaieinei dan 
norpatchouile inol ju iga dilaporkan dalam minyak 
nilam. Aktivitas biologis minyak nilam sangat 
te irkait deingan konstitu ie in kimia se ipeirti 
pogostonei, patchouilol, α- dan β-patchouile ine i. 
Peine ilitian se ibe ilu imnya teilah meinyatakan bahwa 
pogostonei seibagai salah satu i konstituie in kimia 
u itama minyak nilam yang se ibagian be isar 
meimiliki peiran atas baui aromatik yang inteins 
dan barui-barui ini se inyawa teirse ibu it te ilah 
te irbuikti me ingeirahkan banyak aktivitas 
farmakologis [9].  

 

Gambar 2. (a) Patchoulol, (b) β- patchoulene, (c) α-guaiene, (d) β-guaiene, (e) Norpatchoulenol, 
(f) α-humulene, (g) Pogostol, (h) Seychellene, (i) α- elemene, (k) Germacrene- D, (l) α- pinene, 

(m) β – pinene, (m) α-bulnesene, (n) β- bulnesene, (o) Pogoston [9] 
 



M
E

D
IA

 F
A

R
M

A
SI

 / 
A

yu
 W

 (
20

25
) 

 h
ttp

s:
//d

oi
.o

rg
/1

0.
32

38
2/

m
f.

v2
1i

1.
12

70
 

 
 

24 

 

 

 

 
 
 
Se ilain se inyawa-se inyawa volatile i yang 

te irkandu ing dalam tanaman P. cablin, beirbagai 
kanduingan seinyawa kimia se ipe irti flavonoid, 
triteirpe in, seisku iite irpein, lignin, aldeihida, 
glikosida dan asam organik se irta beibe irapa 
kanduingan lainnya diteimu ikan se ibagai 
komponein mayor dan minor non-volatil dari 
tanaman P. cablin. Struiktu ir dari beibeirapa 
seinyawa u itama dan peinting disajikan pada 
gambar 3. Hasil rise it me ingu ingkapkan reitu isin 
dan pachypodol yang teirkanduing dalam 
tanaman P. cablin meimiliki aktivitas 
farmakologi seibagai antieimeitik pada anak ayam 
muida. β-sitosteirol, stigmaste irol dan 7,3ʹ,4-tri-O-
meithyleiriodictyol dari minyak nilam ju iga 
meimbuiktikan aktivitas antibakte iri yang tinggi 
te irhadap bakte iri S. auireiuis dan B. suibtilis. 
Seinyawa 5,7-dihidroksi-3ʹ,4ʹ-
dimeithoxyflavanonei dan ombuiin dan te irbuikti 
meinuinjuikkan sitotoksisitas dan me imbeirikan 
e ifeik pada tu imor/se il kankeir dan siste im 

ke ikeibalan tuibu ih. Aktivitas inse iktisida ju iga 
ditu injuikan oleih tanaman P. cablin yaitu i 
seinyawa 1α-hydropeiroxygu iaia-10(15),11-die inei 
meimbeirikan eifeik teirhadap Trypanocoma cru izi. 
8-keito-9(10)-α-patchouile ine i-4α-ol, 2-keito-1(5)-
β-patchouile ine i-4β-ol, 2-keito-1(5)-β-
patchouile ine i-4α-ol dan 2-keito-4β-hydroxyguiai-
1,11-dieine i me iruipakan seinyawa barui golongan 
seiskuiiteirpe in yang teilah diisolasi dari e ikstrak 
buibu ik keiring  pada batang tanaman P. cablin. 
Golongan flavonoid se ipe irti 5,4ʹ-Dihydroxy-
3,3ʹ,7-trimeithoxyflavanonei, golongan glikosida 
seipe irti isocre inatosidei dan tilianin, se irta 
creinatosida yang teirmasuik dalam 
pheinyle ithanoid juiga meiruipakan seinyawa-
seinyawa bioaktif yang te irkanduing dalam P. 
cablin. Seilain itui juiga dite imu ikan seinyawa lain 
yaitui Tschimganical A dan dibu ityl phthalatei 
yang meiruipakan asam organik [9]. 

Pada peineilitian se ibe ilu imnya, P. cablin 
meimiliki aktivitas seibagai antioksidan. Seicara 

Gambar 3. (a) retusine, (b) pachypodol, (c) β-sitosterol, (d) stigmasterol, (e) 7,3ʹ,4-tri-O-
methyleriodictyol, (f) 5,7-Dihydroxy-3ʹ,4ʹ dimethoxyflavanone, (g) Ombuim, (h) 1α-hydroperoxyguaia-
10(15),11-diene, (i) 8-keto-9(10)-α-patchoulene-4α-ol, (j) 2-keto-1(5)-β-patchoulene-4β-ol, (k) 2-keto-

4β-hydroxyguai-1,11-diene, (l) 2-keto-1(5)-β-patchoulene-4α-ol,  (m) 5,4ʹ-Dihydroxy-3,3ʹ,7 
trimethoxyflavanone, (n) Isocrenatoside, (o) Tilianin, (p) crenatoside, (q) Tschimganical, (r) dibutyl 

phthalate [9] 
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alami antioksidan dapat dipeirole ih dari makanan 
dan minuiman yang dikonsuimsi se ihari-hari. 
Antioksidan meiruipakan seinyawa peimbeiri 
eile iktron seicara biologis, yang dapat me inangkal 
dampak neigatif oksidan. Antioksidan beike irja 
de ingan cara meindonorkan satu i e ile iktronnya 
ke ipada seinyawa yang beirsifat oksidan seihingga 
aktivitas seinyawa oksidan te irseibu it dapat 
dihambat. Antioksidan dibu itu ihkan tuibuih uintu ik 
me ilinduingi tuibuih dari seirangan radikal beibas 
[17]. Radikal beibas meiru ipakan salah satui 
pe inyeibab timbuilnya beirbagai peinyakit 
de igeine iratif se ipeirti kankeir, ateiroskleirosis, 
strokei, gagal ginjal, hipeirte insi, katarak, peinuiaan 
dini dan peinyakit kronik lainnya. Aktivitas 
radikal beibas dapat direidam de ingan peimbeirian 
antioksidan [18]. 

Aktivitas antioksidan P. cablin cuiku ip 
signifikan deingan cara meilawan stre is oksidatif, 
kondisi ini adalah keiadaan ke itidakse iimbangan 
antara produiksi radikal beibas dan kapasitas 
tu ibuih uintuik me ine itralkannya deingan 
antioksidan. Komponein uitama yang beirpe iran 
dalam aktivitas antioksidan P. cablin adalah 
seinyawa se ipeirti alkohol nilam dan pogostonei. 
Alkohol nilam dalam minyak eiseinsialnya, 
dikeitahu ii me imiliki keimampuian meimbantui 
dalam meingatasi ke iruisakan akibat radikal beibas 
dan meikanismei ini meimbantu i meinceigah streis 
oksidatif, suiatui kondisi yang te irkait deingan 
be irbagai peinyakit kronis se ipe irti pe inyakit 
kardiovaskuilar, gangguian neiuirodeigeine iratif dan 
kankeir [13]. Hasil pe ine ilitian lain juiga 
me ilaporkan bahwa eikstrak eitanol 70% batang 
nilam meimiliki nilai IC50 yaitu i 96,524 ppm 

de ingan kateigori aktivitas antioksidan ku iat [19]. 
Stre is oksidatif dan peiradangan juiga 

be irinteiraksi satui sama lain, aktivitas anti-
inflamasi dan antioksidan pada alcohol nilam 
dalam P. cablin diteiliti pada pe inuiaan kuilit tikuis 
yang dibeiri paparan radiasi UiV dan pada tikuis 
de ingan uilku is yang diinduiksi eitanol, 
indomeitasin, dan streis. Hasil meinuinjuikkan 
bahwa, keicuiali re iguilasi me idiator inflamasi, 
pe imbeirian alkohol nilam oral (10, 20, dan 40 
mg/Kg) juiga meiningkatkan aktivitas SOD, 
GSH-Px, dan CAT, yang me imbeirsihkan ROS 
de ingan meingkatalisisnya meinjadi O2dan H2O 
[8].  

Kore ilasi positif antara peiradangan dan 
kankeir juiga ditu injuikkan dari beibe irapa uiji 
e ipideimiologi dan klinis. Pe iradangan kronis 
sangat te irkait de ingan risiko kankeir se ibab 
ditandai deingan peiningkatan prolifeirasi se il dan 
pe inuiruinan peirbaikan teirhadap DNA. Se ilain itu i, 
makrofag dan limfosit T dapat me inghasilkan 
faktor neikrosis tu imor-α (TNF-α) dan faktor 
pe inghambat migrasi makrofag (MIF) yang 
me ingganggui jalu ir p53- dan Rb-Ei2F, yang 
be irkontribuisi te irhadap tuimorige ineisis [20]. P. 
cablin ataui nilam te ilah meinuinjuikkan pote insi 
yang meinjanjikan seibagai age in antikankeir, 
me ingingat aktivitasnya se ibagai antioksidan dan 
antiinflamasi, yang keidu ianya beirpeiran peinting 
dalam peince igahan dan peingeilolaan kankeir. 
Be irikuit adalah beibeirapa peine ilitian yang 
me ingkaji poteinsi P. cablin teirhadap beibeirapa 
je inis kanke ir dan juiga seicara rinci diseidiakan 
dalam beintu ik mind map pada gambar 4. 

 
 

 
 
 
Potensi antikanker P. cablin terhadap 
Kanker Endometrium 

Se il Ishikawa adalah salah satu i garis se il 
kankeir yang uimuim diguinakan dalam peine ilitian 

kankeir eindomeitriu im, yang meiruipakan kankeir 
yang teirjadi pada lapisan dalam rahim 
(e indomeitriuim). Peine ilitian ini me inyeilidiki e ife ik 
antikankeir dari eikstrak P. cablin, yang se icara 

Gambar 4. Potensi P. cablin terhadap beberapa jenis kanker 
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khu isu is diindu iksi apoptosis pada se il kankeir 
e indomeitriu im/EiC (Ishikawa). Prolife irasi se il E iC 
seite ilah P. cablin paparan dinilai de ingan uiji 
MTT. Kanduingan DNA dan induiksi apoptosis 
siklu is se il dianalisis de ingan flow cytome itry 
(FACS Calibuir). Prote iin caspase i-3 dan, -9 seirta 
AIF dise ilidiki me ingguinakan We isteirn blot. Hasil 
meinuinjuikkan peinghambatan peirtu imbu ihan seil 
Ishikawa oleih P. cablin. Seilain itu i, aktivitas 
caspase i-3 me inyeibabkan garis se il yang diobati 
P. cablin teirakuimuilasi dalam apoptosis. Hasil 
profil eikspre isi ge in (GE iP) le ibih lanju it 
meinuinjuikkan bahwa, seilain yang dikeitahu ii eife ik 
seihu ibuingan deingan peince igahan EiC, P. cablin 
ju iga dapat meimbeirikan aktivitas antitu imor pada 
seil E iC. Pe ineilitian ini me ingguinakan seil E iC 
Ishikawa manuisia u intuik meinye ilidiki e ife ik anti-
tu imor P. cablin pada seil E iC. Hasil akhir 
meinuinjuikkan bahwa P. cablin meinghambat 
pe irtuimbuihan se il kankeir dan meingindu iksi 
apoptosis, yang meinu injuikkan poteinsi pe ine irapan 
P. cablin seibagai agein antitu imor [21]. 

 
Potensi antikanker P. cablin terhadap kanker 
ovarium 

Pogostonei yang beirasal dari P. cablin 
meimiliki eifeik antikankeir dan kaya akan 
seinyawa polifeinol. Pe ineilitian ini me inyeilidiki 
e ifeik pogostonei pada garis se il kankeir ovariu im 
(OVCAR-3). Se il OVCAR-3 diolah deingan 
pogostonei pada IC50 (90 μg/mL) se ilama 24 dan 
48 jam. Viabilitas se il dan laju i apoptosis dalam 
seil diuikuir meinggu inakan uiji MTT dan flow 
cytomeitry. Reial-time i PCR diguinakan u intu ik 
meineintu ikan eikspreisi ge in yang teirlibat dalam 
siklu is seil dan apoptosis. E ikspreisi proteiin 
caspase i-3 (CASP3) die ivalu iasi de ingan u iji 
CASP3. Peirlakuian seil OVCAR-3 deingan 
pogostonei meiningkatkan tingkat eikspreisi 
homolog fosfatase i dan te insin yang dihapu is pada 
kromosom seipu iluih (PTE iN) dan antagonis 
Dappeir dari gein peine ikan tuimor cateinin-1 
(DACT1), se irta gein apoptosis CASPs3, 8, dan 
9. Se ilain itu i, rasio gein X (BAX)/BCl2 te irkait 
BCL2 yang die ikspreisikan, seibagai gein pro dan 
anti-apoptosis, meiningkat. Tingkat eikspreisi ge in 
yang teirkait de ingan peirkeimbangan sikluis seil 
te irmasu ik siklin D1 (CCND1) dan kinase i 4 yang 
be irgantuing pada siklin (CDK4) dihambat. Data 
yang dipeiroleih dari flow cytomeitry 
meinuinjuikkan bahwa pogostone i me inginduiksi 
apoptosis se il pada 24 dan 48 keilompok 
pogostonei. Uiji kolorimeitri CASP3 me inu inju ikan 
bahwa pogostonei me iningkatkan eikspreisi 
proteiin CASP3 pada keilompok yang diobati. 
Pogostonei, deingan meinginduiksi eikspreisi ge in 
pe ineikan tuimor PTEiN dan DACT1 dan reiguilasi 
ge in hilir dapat meinuiruinkan prolifeirasi se il dan 

meiningkatkan laju i apoptosis pada OVCAR-3 
[22]. 

 
 

Potensi antikanker P. cablin terhadap kanker 
Liver 

Kanke ir hati meiruipakan salah satu i je inis 
kankeir yang meimiliki angka insidein dan 
mortalitas tinggi dibanyak ne igara di duinia. 
Re isiste insi obat dan beirbagai e ife ik samping 
meinjadi keindala uitama u intuik me ingobati kankeir 
ini. He irbal, yang diguinakan se icara tradisional, 
seikarang seicara luias dianggap se ibagai pilihan 
pe ingobatan uintu ik kankeir. Pogostonei adalah zat 
alami yang diisolasi dari nilam (P. cablin) dan 
meimiliki beirbagai aktivitas farmakologi. 
Peine ilitian ini beirtu iju ian u intuik meinge itahuii 
pe ingaruih Pogostonei pada garis se il kanke ir hati 
(viability, meimbranei inteigrity, dan apoptosis). 
Sitotoksisitas dite intu ikan de ingan uiji MTT, 
trypan blu ie i, dan laktat deihidrogeinase i. Induiksi 
apoptosis dieivalu iasi de ingan u iji dipheinylaminei, 
pe iwarnaan Anneixin V-FITC dan teis Reial-time i 
PCR. Sitotoksisitas Pogostonei te irhadap seil 
kankeir hati beirgantuing pada konse intrasi dan 
waktu i. Pogostonei seicara signifikan 
meinginduiksi apoptosis dibandingkan de ingan seil 
kontrol (p<0.05). Pe ingobatan se il kankeir hati 
de ingan Pogostonei se icara signifikan meinguirangi 
e ikspreisi gein Bcl-2 (p<0.05). Di sisi lain, 
e ikspreisi ke itiga ge in Bax, p53, dan caspase i 3 
meinuinju ikkan peiningkatan yang signifikan 
seite ilah peingobatan (p<0,05). Pogostonei 
meimiliki eife ik toksik yang beirgantu ing pada 
konseintrasi dan waktu i pada se il kankeir hati 
de ingan meinginduiksi apoptosis deingan 
meiningkatkan rasio Bax kei Bcl-2 [23]. 

Pe ine ilitian lain ju iga meinje ilaskan eifeik 
antiheipatoma dan meikanisme i minyak eiseinsial 
P. cablin (eikstrak PPa) se icara in vitro dan in 
vivo. Eikstrak PPa me inuinju ikkan eifeik 
pe inghambatan pada se il karsinoma heipatose ilu ile ir 
(HCC) dan kuirang sitotoksik te irhadap seil 
normal, teiruitama se il hati normal, daripada seil 
HCC, me imbeirikan inde iks seile iktif yang baik. 
Seilain itu i, eikstrak PPa me inghambat 
pe irtuimbuihan seil HCC de ingan me imblokir siklu is 
seil pada fasei G0/G1 meilalu ii jalu ir yang 
be irgantu ing pada p53 atau i indeipeinde in kei 
re iguilator siklu is se il yang diatu ir. Seilain itu i, 
e ikstrak PPa meinginduiksi siste im FAS-FASL-
caspase i-8 u intuik me ingaktifkan jalu ir apoptosis 
e ikstrinsik, dan meiningkatkan rasio bax/bcl-2 
dan meingu irangi mtoactivatei jaluir apoptosis 
intrinsik yang muingkin dise ibabkan oleih banyak 
produiksi speisie is oksige in re iaktif (ROS) yang 
diinduiksi oleih e ikstrak PPa. Se ilain itu i, e ikstrak 
PPa hadir beirpoteinsi uintuik be irtindak sineirgis 



M
E

D
IA

 F
A

R
M

A
SI

 / 
A

yu
 W

 (
20

25
) 

 h
ttp

s:
//d

oi
.o

rg
/1

0.
32

38
2/

m
f.

v2
1i

1.
12

70
 

 
 

27 

de ingan sorafeinib uintu ik se icara eife iktif 
meinghambat prolife irasi se il HCC me ilalu ii jalu ir 
Akt/mTOR dan meinguirangi peirtuimbuihan 
ke imbali se il HCC. Dalam modeil heiwan, e ikstrak 
PPa meine ikan peirtu imbuihan tuimor HCC dan 
u imu ir yang dipeirpanjang deingan meinguirangi 
suimbui VE iGF/VE iGFR dan meingindu iksi 
apoptosis seil tu imor se icara in vivo. Pada 
akhirnya, eikstrak PPa meinuinjuikkan toksisitas 
sisteim, fisiologis, ataui patologis yang hampir 
tidak ada atau i reindah se icara in vivo. 
Ke isimpu ilannya, eikstrak PPa se icara e iktif 
meinghambat peirtu imbu ihan se il HCC me ilaluii 
meinginduiksi pe inangkapan siklu is se il dan 
meingaktifkan apoptosis se icara in vitro dan in 
vivo. Seilain itui, e ikstrak PPa me inu inju ikkan 
toksisitas yang le ibih se idikit te irhadap seil dan 
organ normal daripada teirhadap se il HCC, yang 
dapat meinyeibabkan leibih se idikit sisi dalam 
aplikasi klinis. Eikstrak PPa dapat 
dikeimbangkan meinjadi obat klinis u intu ik 
meineikan pe irtu imbu ihan tu imor atau i makanan 
fuingsional u intu ik meince igah inisiasi HCC ataui 
ke imoproteiksi keikambuihan HCC [24]. 

 
Potensi antikanker P. cablin terhadap kanker 
Kulit 

Me ilanoma adalah kanke ir yang sangat 
meitastasis deingan tingkat inside in yang reindah, 
te itapi tingkat ke imatian yang tinggi. Patchouili 
alkohol (PA), se isqu iite irpein trisiklik, dianggap 
seibagai komponein aktif u itama dalam P. cablin, 
yang meiningkatkan peinye imbu ihan luika dan 
meimiliki aktivitas anti-tu imorige inik. Pe ineilitian 
ini be irtu iju ian uintu ik me inyeilidiki pe iran PA dalam 
prolifeirasi, siklu is se il, apoptosis, dan migrasi seil 
meilanoma. Hasil ini me inuinju ikkan bahwa PA 
seicara se ile iktif meinghambat prolifeirasi seil 
B16F10 deingan cara yang beirgantu ing pada 
dosis dan waktu i. PA me ingindu iksi pe inangkapan 
siklu is seil pada fase i G0/G1 dan meinghasilkan 
pe iruibahan morfologis khas dalam apoptosis, 
seipe irti kondeinsasi kromatin, DNA fragme in 
tation dan badan apoptosis. Se ilain itu i, PA 
meingu irangi keimampuian migrasi se il B16F10 
de ingan meiningkatkan reigu ilasi E i-cadheirin dan 
meinuiruinkan reiguilasi e ikspre isi p-Smad2/3, 
vimeintin, MMP-2 dan MMP-9. PA ju iga 
dite imu ikan sangat me ineikan peirtu imbu ihan tuimor 
seicara in vivo. Seilanjuitnya, PA dikombinasikan 
de ingan cisplatin seicara sineirgis me inghambat 
pe imbeintu ikan koloni dan migrasi seil B16F10 
dan meile imahkan peirkeimbangan reisiste insi 
te irhadap peingobatan. Oleih kareina itui, hasil 
pe ineilitian ini meinu inju ikkan bahwa PA dapat 
meimainkan peiran peinting dalam meinginduiksi 
apoptosis dan meinguirangi migrasi seil 
meilanoma, dan deingan deimikian dapat me injadi 

kandidat poteinsial uintu ik peingobatan meilanoma 
[25]. 

 
 
Potensi antikanker P. cablin terhadap kanker 
Nasofaring 

Re isisteinsi te irhadap keimoteirapi dan 
radioteirapi se iring mu incu il pada tahap akhir 
tu imorigeine isis karsinoma nasofaring (NPC). 
Peinu iruinan reispons NPC teirhadap radioteirapi 
dan keimoteirapi teirjadi kare ina peinghambatan 
apoptosis se il kankeir oleih prote iin limfoma se il B-
2 (BCL-2). Deingan deimikian, meinghambat 
proteiin BCL-2 dapat me injadi peindeikatan yang 
ampuih uintu ik meinghilangkan NPC me ilalu ii 
re iguilasi apoptosis. Se inyawa alami dari P. cablin 
diambil dari databasei KNApSAcK dan disaring 
u intu ik e ife ik peinghambatan pada proteiin BCL-2 
meilalu ii docking moleikuile ir ditambah deingan 
dinamika moleiku ile ir. Dite imu ikan bahwa 
apigeinin, rhamneitin, dan apigeinin 7 (6"-p-
couimarylgluicosidei) meinu injuikkan sifat 
pe inghambatan pote insial te irhadap proteiin BCL-
2 beirdasarkan afinitas pe ingikatan dan kimia 
inte iraksi. Afinitas peingikatan teirtinggi teircatat 
u intu ik apigeinin 7-(6"-p-couimarylgluicoside i) 
pada −9,9 kkal/mol, diikuiti ole ih rhamneitin dan 
apigeinin pada −7,2 kkal/mol. Se inyawa ini ju iga 
te irikat pada situis pe inghambatan BCL-2 dan 
ve ineitoclax, teiruitama oleih ikatan hidrofobik dan 
inte iraksi Van deir Waals. Namu in deimikian, 
simu ilasi dinamika mole ikuile ir me inguingkapkan 
bahwa apigeinin 7-(6"-p-couimarylgluicoside i) 
meimiliki konformasi yang tidak stabil dan 
meingikat BCL 2. Hasil akhir me inuinju ikkan 
bahwa P. cablin meimiliki poteinsi yang sangat 
baik se ibagai teirapi alte irnatif atau i kompleime inteir 
te irhadap radioteirapi dan reisiste insi ke imote irapi 
NPC, te iru itama me ilalu ii rhamneitin dan apigeinin 
[26]. 

 
Potensi antikanker P. cablin terhadap kanker 
prostat 

CRPC (Castration-Reisistant Prostate i 
Cance ir) adalah jeinis kankeir prostat yang tidak 
lagi me ire ispons peingobatan hormon ataui te irapi 
pe inguirangan androgein (seipeirti castrasi) yang 
biasanya digu inakan uintu ik meingontrol 
pe irtuimbuihan kankeir prostat. Pe ine ilitian ini 
meinuinju ikkan bahwa PA meimiliki eifeik 
te irape iuitik yang baik pada CRPC (Castration-
Re isistant Prostatei Canceir) dan meimiliki eifeik 
samping yang minimal. PA me inghambat 
prolifeirasi, migrasi, dan invasi, se irta 
meinginduiksi apoptosis se il DUi145 dan PC-3 
de ingan cara yang beirgantuing pada konseintrasi, 
dan diseirtai de ingan deipolarisasi poteinsial 
meimbran mitokondria, peiningkatan reiguilasi 
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caspase i-3 te irbeilah, poli ADP-ribosa polimeirase i 
te irbeilah (PARP) dan prote iin X te irkait Bcl-2 
(Bax), dan peinuiruinan reigu ilasi limfoma seil B-2 
(Bcl-2), Ki67, dan Mcl-1. Te irkait deingan 
meikanisme inya, PA seicara signifikan 
meinuiruinkan reiguilasi fosforilasi inhibitor NF-κB 
α (IκBα) dan p65 se irta e ikspreisi me italoprote iin 
matriks (MMP)-2, MMP-7, MMP-9, dan faktor 
pe irtuimbuihan e indoteil vaskuilar (VE iGF). PA 
meinceigah peingikatan p65 ke i promotor Mcl-1 
de ingan meinonaktifkan p65 NF-κB, me inuiruinkan 
re iguilasi transkripsi Mcl-1, dan pe imbuingkaman 
p65 meiningkatkan seinsitivitas seil CRPC 
te irhadap apoptosis yang diindu iksi PA. E ikspreisi 
be irleibihan Mcl-1 seicara signifikan 
meimbalikkan apoptosis se il CRPC yang 
diinduiksi PA. Se ilain itui, konsiste in deingan 
pe ineilitian kamidi dalam-tabu ing reiaksistu idi, PA 
meinghambat peirtu imbu ihan tu imor pada modeil 
xe inograft tikuis [27]. 

 
Potensi antikanker P. cablin terhadap 
leukemia myeloid akut manusia. 

Pe ine ilitian ini me ingeiksplorasi pote insi 
antikankeir e ikstrak P. cablin dan me ikanisme inya 
pada seil HL-60. Hasil uiji MTT meinu inju ikkan 
bahwa eikstrak P. cablin se icara signifikan 
meinghambat prolifeirasi se il HL-60 deingan cara 
yang beirgantu ing pada dosis dan me impe ingaru ihi 
morfologi seil, meinyeibabkan pe inyuisu itan seil dan 
pe imbeintu ikan seirpihan. Eikstrak PPa meimblokir 
pe irkeimbangan siklu is se il di fase i G0/G1 de ingan 
cara yang beirgantuing pada dosis dan waktu i 
meinginduiksi apoptosis se il, se ipe irti yang 
ditu injuikkan oleih peingamatan fragmein DNA 
dan badan apoptosis. Seilanju itnya eikstrak P. 
cablin meinye ibabkan te irjadinya peinuimpuikan 
popuilasi seil pada fase i G0/G1 meilaluii 
pe inguirangan p-Rb, meiningkatkan eikspre isi p21, 
dan meinuiruinkan reiguilasi e ikspreisi prote iin 
pe ingatu ir siklu is seil. Ke imu idian, e ikstrak P. cablin 
dite imu ikan meingaktifkan jalu ir apoptosis 
e ikstrinsik dan intrinsik, yang me inyeibabkan 
ke imatian se il. Data ini meinuinju ikkan bahwa 
e ikstrak P. cablin meimbe irikan aktivitas 
pe inghambatan dan me imicu i apoptosis se il pada 
seil HL-60 dan bahwa eikstrak P. cablin muingkin 
meiruipakan agein keimopreiveintif u intu ik teirapi 
kankeir [28]. 

 
Potensi antikanker P. cablin terhadap 
Kanker kolorektal. 

Tuijuian dari peine ilitian ini adalah u intu ik 
meinyeilidiki e ifeik antikanke ir P. cablin, 
khu isu isnya induiksi apoptosis dalam seil CRC 
(Colore ictal Cance ir). Ku irva peinghambatan 
pe irtuimbuihan seil CRC se iteilah paparan P. cablin 
dideiteiksi ole ih uiji MTT. Se ilain itui, P. cablin 

yang dikombinasikan de ingan 5-FU i 
meinuinju ikkan eife ik sineirgis be iruipa peinuiruinan 
viabilitas se il. P. cablin meinghambat prolifeirasi 
seil dan meinginduiksi pe inangkapan siklu is seil 
pada fasei G0/G1 dan apoptosis se il meilalu ii 
re iguilasi e ikspre isi prote iin te irkait. Se ibu iah stu idi in 
vivo meinuinju ikkan bahwa P. cablin meineikan 
pe irtuimbuihan CRC me ilalu ii induiksi apoptosis seil 
tanpa peiru ibahan signifikan pada beirat badan 
atau i histologi organ. Hasil pe ine ilitian 
meinuinju ikkan bahwa P. cablin meinghambat 
pe irtuimbuihan se il CRC dan meinginduiksi 
apoptosis se icara in vitro dan in vivo, yang 
meinuinju ikkan poteinsi peineirapan P. cablin 
seibagai agein antikankeir [7]. 

 

Potensi antikanker P. cablin terhadap kanker 
paru-paru 

Dalam peine ilitian ini, meine imuikan 
bahwa alkohol nilam, seinyawa yang diisolasi 
dari minyak P. cablin, meimbe irikan keimampuian 
antituimor teirhadap kankeir parui-parui manuisia 
te irhadap seil A549 baik seicara in vitro mauipuin 
in vivo. Uiji MTT digu inakan u intu ik meinilai 
viabilitas se il. Peiwarnaan Hoe ichst 33342 dan 
pe iwarnaan TU iNEiL meimbeirikan buikti visu ial 
apoptosis. Pe ingu ikuiran aktivitas caspase i 
meinuinju ikkan bahwa alkohol nilam 
meingaktifkan caspasei 9 dan caspase i 3 dari 
apoptosis yang dime idiasi mitokondria. Se icara 
konsiste in, alkohol nilam me inghambat tu imor 
xe inograft in vivo. Peinyeilidikan leibih lanjuit dari 
meikanisme i moleiku ileir yang meindasarinya 
meinuinju ikkan bahwa jalu ir MAPK dan E iGFR 
muingkin beirkontribuisi pada e ifeik antitu imor 
alkohol nilam. Peine ilitian ini ju iga meimbuiktikan 
bahwa alkohol nilam muingkin dapat beirfuingsi 
seibagai se inyawa antituimor barui dalam 
pe ingobatan klinis kankeir parui-parui [3]. 

Stu idi lain ju iga te ilah dilakuikan teirkait 
alkohol nilam (PA), deingan me inyeilidiki peiran 
PA yang meinginduiksi spe isie is oksigein reiaktif 
(ROS) yang dimeidiasi keiruisakan DNA dalam 
seil A549 dan VCR yang tahan teirhadap A549 / 
V16NSCLC. Anti kanke ir poteinsial PA dite iliti 
meingguinakan MTT assay, pe imbeintu ikan koloni, 
analisis flowcytome itry, imu inoblotting, 
pe iwarnaan DCFDA, peiwarnaan 
imu inofluioreiseinsi, dan uiji TUiNE iL. Tingkat 
ROS intrase ilu ilar ditingkatkan seil yang dibeiri 
PA, me ingaktifkan jaluir peinsinyalan CHK1 dan 
CHK2. PA se ilanju itnya meinghambat prolifeirasi 
dan keimampuian peimbe intu ikan koloni dan 
meinginduiksi pe inangkapan sikluis se il pada fase i 
G0/G1 deingan meingatu ir e ikspreisi p53/p21 dan 
CDK2/siklin E i1. Se ilain itui, PA meiningkatkan 
pe irse intase i seil dalam fase i suib G1 dan 
meinginduiksi apoptosis de ingan meingaktifkan 
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jalu ir intrinsik Bax/caspase i-9 / caspase i-3. Se ilain 
itui, reisisteinsi obat (p-glikoprote iin) dan peinanda 
seil pu inca kankeir (CD44 dan CD133) ditu iruinkan 
diatuir seiteilah pe ingobatan. Teirmor builui, 
meinggabu ingkan PA dan cisplatin meinu inju ikkan 
aktivitas pe inghambatan sineirgis pada se il A549 
dan A549/V16. PA yang dime idiasi ROS, 
pe imicu i siklu is seil dan apoptosis, re isisteinsi obat 
yang dile imahkan dan kankeir, feinotipei steimce ill, 
dan sine irgis meinghambat prolife irasi dalam 
kombinasi deingan cisplatin. Teimu ian ini 
meinuinjuikkan bahwa PA me imiliki pote insi u intu ik 
diguinakan uintu ik peingobatan NSCLC tanpa 
re isiste insi VCR [29]. 
 
KESIMPULAN  

Tanaman nilam (Pogosteimon cablin) 
meinuinjuikkan poteinsi beisar seibagai agein 
antikankeir beirkat kanduingan seinyawa 
bioaktifnya yang me imiliki aktivitas antioksidan, 
antiinflamasi, dan ke imampuian u intu ik 
meinginduiksi ke imatian te irhadap se il kanke ir. 
Walau ipu in peineilitian me inge inai peingguinaan 
nilam se ibagai agein antikankeir masih dalam 
tahap awal dan meimbuitu ihkan leibih banyak uiji 
klinis, hasil peine ilitian laboratoriu im dan 
praklinik meinuinju ikkan bahwa se inyawa dalam 
nilam dapat me injadi alte irnatif dan ataui 
kompleimeinte ir dalam peingobatan kanke ir se irta 
bisa me injadi teirapi adjuivan yang meinduikuing 
pe ingobatan kankeir konveinsional. 
Ke iuingguilannya teirleitak pada poteinsi eife ik 
samping yang leibih reindah dibandingkan 
de ingan beibeirapa teirapi konveinsional. 
 
SARAN 

Poteinsi tanaman nilam se ibagai agein 
antikankeir te irhadap beirbagai je inis kankeir haruis 
te iru is dite iliti guina me ine imu ikan pe imahaman yang 
le ibih me indalam meingeinai meikanisme i keirja 
hingga keitingkat moleiku ileirnya, meimvalidasi 
e ifeiktivitasnya pada be irbagai je inis kankeir, seirta 
meingideintifikasi pote insi pe inggu inaannya 
seibagai te irapi kompleime inte ir ataui alte irnatif 
dalam peingobatan kankeir. 
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